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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh analisis jabatan dan beban kerja terhadap
kinerja tenaga kependidikan SMK Negeri di Kabupaten Mempawah. Bentuk penelitian yang
digunakan adalah mengunakan pendekatan kuantitatif, subjek pada penelitian ini berjumlah
dengan 13 orang terdiri dari kasubag tata usaha dan staff administrasi disekolah, jumlah Wanita 8
orang dan pria 5 orang, metode pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner berisikan
pernyataan kepada sampel penelitian. Pengolahan data hasil penelitian dianalisis dengan bantuan
program SPSS 29. Hasil temuan dalam penelitian terdapat pengaruh yang signifikan analisis
jabatan terhadap kinerja tenaga kependidikan SMK Negeri di Kabupaten Mempawah dengan hasil
uji t statistic menunjukan Type = 1,812 < tyng 2,458 dan nilai Signifikasi 0,034 < 0,05, variabel
beban kerja tidak terdapat pengaruh terhadap kinerja tenaga kependidikan hasil uji t statistic Ttabel
= 1,812 > tyung =0,002 dan Signifikasi 0,998 > 0,05 sedangkan variabel analisis jabatan dan beban
kerja secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja tenaga kependidikan
di Kabupaten Mempawah dengan hasil uji f statistic ftabel=4,29 <f,;,,,= 9,658 . Kesimpulan secara
umum terdapat pengaruh yang signifikan analisis jabatan dan beban kerja secara bersama-sama
terhadap kinerja tenaga kependidikan SMK Negeri di Kabupaten Mempawah sebesar 65,9 % dan
34,1 % dipengaruhi oleh variabel lain diluar persamaan regresi atau variabel lain yang tidak diteliti
. Implikasi dari penelitian ini dapat menjadi perhatian bagi pimpinan sekolah yaitu kepala sekolah
agar dapat membagi beban kerja kepada tenaga kependidikan sekolah secara proporsional sesuai
tujuan sekolah sehingga dapat meningkatkan mutu sekolah serta kinerja tenaga kependidikan.
Kata Kunci: Analisis Jabatan, Beban Kerja, Kinerja
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Abstract

This study aims to determine the effect of job analysis and workload on the performance of state
vocational education staff in the Mempawah district. The form of research used was to use a
quantitative approach, the subjects in this study totaled 13 people consisting of the head of
administration and administrative staff at the school the number of women was 8 people and men
were 5 people, the method of data collection was using a questionnaire containing statements to
the research sample processing research data analyzed with the help of the SPSS 29 program. The
findings in the study showed that there was a significant effect of job analysis on the performance
of state vocational education staff in Mempawah Regency. The results of the t-statistic test showed
that Ttable = 1.812 < tcount 2.458 and significance value 0.034 <0.05, variable workload there is no
effect on the performance of educational staff t test results statistical Ttable = 1.812 > tcount =
0.002 and Significance 0.998 > 0.05 while the variables of job analysis and workload together have
a significant effect on the performance of educational staff in Mempawah Regency with the results
of the f test statistics ftable=4.29 <fcount= 9.658. The general conclusion is that there is a significant
effect of job analysis and joint workload on the performance of state vocational education staff in
the Mempawah Regency by 65.9% and 34.1% influenced by other variables outside the regression
equation or other variables not examined. The implications of this research can be a concern for
school leaders, namely the school principal so that they can share the workload among school
education staff proportionally according to school goals so as to improve school quality and the
performance of education staff.

Keyword: Job Analysis, Performance, Workload

PENDAHULUAN

Manajemen sudah ada sejak manusia mulai mengenal kehidupan, mereka mulai
membangun perkumpulan atau organisasi ketika tidak dapat menyelesaikan masalah secara
sendirian mereka melakukan kerjasama untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam
hidupnya . ( Sugiono,2017).

Frederick Winslow Taylor, seorang insinyur Amerika Serikat dikenal dengan bapak
manajemen ilmiah , ia mengembangkan teori kinerja pada awal abad ke -20, bukunya berjudul
‘The principles of Scientific Management “terbit tahun 1911, Taylor mengemukakan bagaimana
kinerja dapat ditingkatkan melalui analisis pekerjaan, pemilihan pelatihan, penggunaan insentif
dan penghargaan untuk memotivasi agar lebih efisien dan efektif (Afsoh, 2017)

Frederick Winslow Taylor adalah penemu teori managemen pertama dasar filsafat dari
teori ini adalah “to increase productivity and make the work easy by scientific studying work
methods and establishing standard” maksudnya untuk meningkatkan produktivitas kerja dan

memudahkan pekerjaan maka perlu dilakukan pengkajian ilmiah tentang metode kerja dan
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menetapkan standard kerja (Sugiyono,2017)

Studi dilakukan Mande & Matagi (2022) tentang pengaruh biaya hidup terhadap kinerja
staf akademik di universitas swasta di Uganda. Kajian tersebut didasarkan pada fakta bahwa
praktik manajemen penghargaan universitas swasta, yang tujuan utamanya adalah untuk
meningkatkan kinerja staf akademik, pada akhirnya mengarah pada keberlangsungan institusi.
indikator utama yang menunjukkan bahwa kinerja staf tidak sebaik yang diharapkan,
menunjukkan adanya kesenjangan apa yang sebenarnya terjadi .

Kinerja seseorang sangat dipengaruhi oleh faktor kemampuan, motivasi, dan kesempatan,
Robbins & Judge (2012). Faktor yang mempengaruhi kinerja, antara lain adalah lingkungan,
kepuasan dan komitmen kinerja,Pusparani (2021).

Temuan survey menunjukkan faktor yang menjadi ujung tombak kegagalan dalam
mempertahankan staf akademik diantaranya adalah beban tugas yang tinggi, pekerjaan yang
banyak, konflik dalam bekerja, gaji rendah, dan factor dari dalam diri atau faktor intrinsik lainnya
(Manogharan et al., 2018)

Pendidik dan tenaga kependidikan merupakan aspek terpenting dalam pendidikan yang
berkontribusi terhadap peningkatan mutu sekolah. Pendidik dan tenaga kependidikan yang
berkualitas menghasilkan sekolah yang berkualitas. pendidik dan tenaga kependidikan dalam hal
ini tenaga kependidikan sekolah memiliki kualitas bagus karena kontrol kualitas. (Sunaengsih et
al., 2019)

Menurut Istiwahyuningsih (2019) analisis jabatan dan beban kerja sangat penting sebagai
bahan dalam menetapkan tugas dan tanggung jawab yang harus dilaksanakan pegawai serta
merencanakan kebutuhan Sumber Daya Manusia (SDM) pada waktu yang akan datang. Namun
kecenderungannya yang terjadi sekarang analisis jabatan dan beban kerja tidak sesuai dengan
implementasi.

Pendapat lain menyatakan bahwa analisis jabatan adalah merupakan suatu proses yang
dilakukan untuk menganalisis dan pengidentifikasian berbagai syarat dan kualifikasi pegawai atau
ketenagaan yang dibutuhkan dalam posisi jabatan tertentu dalam organisasi . Stone, Cox, &
Gavin (2020).

Rosalina & Fuady (2021) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa pelamar yang diterima
dan ditempatkan diposisi yang sesuai, sehingga pegawai baru dapat melaksanakan tugasnya
dengan baik. Dalam analisis jabatan, pihak organisasi harus membuat kriteria-kriteria yang harus
dipenuhi oleh calon pelamar untuk menempati posisi jabatan tersebut tetapi tidak semua
organisasi memahami pentingnya analisis pekerjaan. Pentingnya mengetahui analisis jabatan,
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beban kerja dan perhitungan kebutuhan pegawai harus didasarkan perhitungan beban kerja,
analisis pekerjaan agar tujuan organisasi di sekolah ataupun dalam organisasi lain dapat dicapai
secara efektif dan efisien.

Penelitian Peck, Reitzug, & West, (2013) kondisi kerja membaik sebagai hasil dari perspektif
baru tentang penilaian dan evaluasi, perubahan legislatif, peningkatan akuntabilitas dan beban
kerja yang harus ditangani dapat menjadi sangat berat juga dapat menyebabkan tertundanya
tugas - tugas lain .

Beban kerja dapat diartikan sebagai perbedaan batas atau kapasitas seorang pekerja
dengan tuntutan pekerjaan yang harus dihadapi (de Reuver et al., 2021) pekerjaan manusia
bersifat mental dan fisik, masing-masing dengan tingkat beban yang berbeda. Tingkat beban
berlebihan dapat menyebabkan penggunaan energi dan tegangan yang berlebihan sehingga
mengakibatkan overstress, namun sebaliknya tingkat beban yang terlalu rendah dapat
menyebabkan rasa bosan maupun jenuh atau biasa disebut dengan under stress.

Hasil penelitian pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Kalimantan Barat dengan
indikator kinerja PNS di bidang kepegawaian seperti kehadiran pegawai, tingkat keterampilan
pegawai menggunakan Teknologi Informasi Komputer (TIK), dan kualitas kerja pegawai
kesimpulannya kinerja PNS bidang kepegawaian di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan termasuk
katagori bukan yang tertinggi dibandingkan dinas lain (Dewi et al., 2014)

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan dimana terdapat
sumber daya manusia yang akan menjadi generasi penerus berharap agar generasi sekarang
akan menjadi generasi yang diunggulkan. Untuk mencapai semua itu salah satunya perlunya
tenaga kependidikan atau tenaga administrasi pendidikan yang memiliki kompetensi dan kinerja
yang tinggi. Masalah kinerja tenaga administrasi pendidikan menjadi persoalan bagaimana
melaksanakan tugasnya sehari-hari, diperlukan manajemen yang baik.

Berdasarkan hasil prarisearch di Sekolah Menengah Kejuruan yang berada di Kabupaten
Mempawah hanya terdapat 13 orang jumlah tenaga kependidikan yang melaksanakan pekerjaan
administrasi sekolah. Dirangkum dari dapodik SMK Negeri di Kabupaten Mempawah data jumlah
tenaga kependidikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri pada tahun 2020-2023 yang
berstatus PNS berjumlah 13 orang, dari empat sekolah berstatus negeri dan terdata didapodik
terdiri dari 3 orang kasubag tatausaha sekarang disebut analis kepegawaian dan 10 staff

administrasi PNS dan tenaga honorer .
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Tabel 1.1
Jumlah tenaga kependidikan dengan rombongan belajar dan jumlah siswa

SMK Negeri di Kabupaten Mempawah

No Nama Sekolah Jumlah Jumla Jumlah
Tenaga h Siswa
Administrasi Robel
Pendidikan
(PNS) dan
honor
1 SMKN 1 Mempawah Hilir 2 (PNS) 35 L=558
P=524
Total =
1082
siswa
2 SMKN 1 Mempawah 6 (PNS) 16 L=207
Timur P=150
Total
siswa
=357
siswa
3 SMKN 1 Sungai Kunyit 2(PNS) 16 =218
1 (honor) P=179
Total
siswa=397
4 SMKN Sadaniang 2 (Honor) 6 L=59
P=74
Total
Siswa=13
3
Jumlah 13 70 1969
siswa

Sumber resume dapodik kemendikbud SMK N Kabupaten Mempawah tahun 2023

Rosalina & Fuady (2021) dari hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa motivasi kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja. Beban kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja,
lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja .

(Abang et al., 2018) meneliti pengaruh beban kerja terhadap kinerja tenaga kependidikan

pada Kantor Rektorat Universitas Nusa Cendana Kupang. Penelitiannya menyimpulkan bahwa

Copyright @ Deti Kusmayati, Syukri, Marmawi Rais



beban kerja berpengaruh terhadap kinerja.

Hasil penelitian para peneliti terdahulu, disampaikan bahwa untuk menjaga beban kerja
dan kinerja sedemikian rupa agar tetap berada dalam kriteria tinggi menyarankan untuk
memperhatikan volume pekerjaan yang dilakukan agar tidak mengalami overload yang dapat
menghambat kinerja .

Dari kenyataan yang terjadi jumlah personil sedikit dengan tugas yang harus dikerjakan
tinggi hal ini dapat mempengaruhi kinerja tenaga kependidikan diduga bahwa kinerja tenaga
kependidikan SMK Negeri yang berada di Kabupaten Mempawah sangat dipengaruhi oleh
analisis jabatan dan beban kerja.

Harapan dari penelitian ini agar hasil penelitian dapat bermanfaat bagi sekolah dalam
pertimbangan kepala sekolah sebagai pimpinan sekolah untuk pengajuan formasi tenaga
kependidikan pada dinas terkait juga diharapkan jumlah personil tenaga kependidikan dapat
bertambah sesuai dengan bertambahnya kuantitas dan kualitas kerja, dapat terjalin umpan balik
yang baik antara atasan dan bawahan juga dapat meningkatkan kinerja tenaga kependidikan,
dengan demikian dapat meningkatkan mutu sekolah.

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan, peneliti tertarik untuk mengkaji secara
lebih mendalam dan kompherensif sesuai dengan visi misi prodi administrasi pendidikan dan
tujuan administrasi pendidikan yaitu menghasilkan tenaga kependidikan yang berkualitas dan
profesional dalam bidang administrasi pendidikan dan mampu mengabdikan diri di masyarakat
dengan judul penelitian pengaruh analisis jabatan dan beban kerja terhadap kinerja tenaga

kependidikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri di Kabupaten Mempawah.

X1
Analisis jabatan ¢
Y
Kinerja Tenaga .
Bagan 2.1 Kerangka kependidikan berpikir
metodologi X2 penelitian
Beban Kerja

METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut (Kondo et
al., 2020) penelitian kuantitatif merupakan penelitian empiris di mana data adalah dalam bentuk

yang dapat dihitung/ angka, memperhatikan pada pengumpulan dan analisis data dalam bentuk
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numerik.

Pendekatan pada penelitian ini bersifat kuantitatif dengan teknik korelasi menggunakan 2
variabel bebas dan 1 variabel terikat. Variabel bebas analisis jabatan variabel X, dan beban kerja
X,, sedangkan variabel Y adalah kinerja merupakan variabel terikat analisis data yang didapat
bersifat kuantitatif data statistik diperoleh dari pengolahan dengan menggunakan program SPSS
versi 29

Pengumpulan data menggunakan kuesioner atau angket disebarkan atau disampaikan
kepada sekolah Menengah Kejuruan Negeri yang berada di Kabupaten Mempawah pada
sejumlah sampel penelitian terdiri dari kasubag tata usaha dan tenaga kependidikan yang berada
di SMK Negeri Mempawah.

Populasi adalah keseluruhan dari pada subjek penelitian (Suharsimi, 2006). Populasi pada
penelitian ini adalah jumlah kasubag tata usaha dan tenaga kependidikan Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri di kabupaten Mempawah yang berstatus Pegawai Negeri Sipil maupun honor
dan terdata didapodik,dari data Dapodikdasmen Sekolah SMK Negeri yang berada di Kabupaten
Mempawah terdapat 4 Sekolah Menengah Kejuruan Negeri dengan jumlah 13 orang tenaga
kependidikan .

Sasaran penelitian menggunakan seluruh populasi maka subjek penelitian berjumlah 13
orang terdiri dari 3 orang Kasubag tata usaha merupakan pejabat yang membuat analisis jabatan
dan menilai tenaga kependidikan sekolah

Sumber data dalam penelitian menggunakan data primer dan sekunder, data primer
diambil hasil penyebaran angket atau kuisioner, data skunder diambil dari dokumen, buku
pendukung dan hasil penelitian terdahulu sebagai pembanding penelitian yang dilakukan.

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan sampel jenuh karena populasi
tenaga kependidikan di Kabupaten Mempawah dari data pokok pendidik SMKN se-Kabupaten
Mempawah, observasi dan data resume dapodik kemendikbud SMK Negeri Kabupaten
Mempawah tahun 2023 terdapat 13 orang tenaga kependidikan khusus yang melaksanakan tugas
administrasi sekolah.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan
sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner.

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada tenaga kependidikan di
SMK Negeri se Kabupaten Mempawah, skala yang digunakan pada penelitian ini adalah skala
likert (/ikert scale) Kinerja sebagai variabel terikat (Y), analisis jabatan sebagai variabel bebas (X1)
dan analisis beban kerja variabel (X2) menggunakan angket atau kuesioner ukuran ordinal karena
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jawaban yang diperoleh berbentuk likert dengan skor 1 sampai dengan 4.Skala Likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok tentang kejadian atau
phenomena sosial (Sudaryono,2017 :200)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan masing-masing variabel analisis
jabatan dan variabel beban kerjaterhadap variabel kinerja tenaga kependidikandengan

memisahkan variabel lain yang tidak diteliti dengan menggunakan analisis korelasi berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan

Penelitian ini bersifat kuantitatif dimana data yang dihasilkan akan berbentuk angka. Dari
data yang didapat dilakukan analisis dengan menggunakan program SPSS versi 29. Penelitian ini
memiliki tujuan untuk mendapatkan data dan informasi pengaruh secara signifikan analisis
jabatan dan beban kerja terhadap kinerja tenaga kependidikan SMK Negeri di Kabupaten
Mempawah . Data dikumpulkan dengan kuesioner sebanyak 13 sampel yang melakukan tugas
pokok sebagai administrasi sekolah. Penyebaran kuesioner dilakukan secara tertutup dengan
menggunakan skala likert 1-4. Penelitian ini menggunakan 2 variabel yaitu independen analisis
jabatan (x1) dan beban kerja (x2) sedangkan variabel dependen (y) yaitu kinerja tenaga
kependidikan . Dari pertanyaan penelitian dapat dibahas sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh analisis jabatan terhadap kinerja tenaga kependidikan di SMK

Negeri di Kabupaten Mempawah.

Hasil uji menyatakan Variabel (x;) Analisis jabatan Ty, = 1,812 < t,,,, 2,458 ; Siq
0,034 <0,05 ; Maka x, berpengaruh terhadap Y (Kinerja) Dalam hal ini variabel analisis
jabatan berpengaruh signifikan terhadap kinerja tenaga kependidikan menunjukan bahwa
hipotesis yang diajukan diterima (ha) dan ho ditolak.

Didalam Analisis jabatan tergambar jelas tugas pokok yang harus diselesaikan oleh
tenaga kependidikan di sekolah didalam penilaian kinerja terdapat juga butir — butir
kegiatan sebagai dasar penilaian kinerja tenaga kependidikan, kinerja dapat dikatakan
sebagai sebuah hasil (output) dari suatu proses tertentu yang dilakukan oleh seluruh
komponen organisasi terhadap sumber-sumber tertentu yang digunakan (input)Kinerja
juga merupakan hasil dari serangkaian proses kegiatan yang dilakukan untuk mencapai
tujuan tertentu dari organisasi . Pattisahusiwa (2013). Hasil penelitian ini sejalan dengan
pendapat Bernardin dan Russel (dalam Abang dan Ni Putu Nursiani ,2018) ada tiga
indikator yang paling efektif dalam bekerja diantaranya:
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a. Kualitas kerja hasil aktivitas yang dilakukan mendekati sempurna menyesuaikan
dalam beberapa cara yang ideal dari penampilan aktivitas ataupun memenuhi
tujuan yang diharapkan di suatu aktivitas, kualitas kerja diukur dari persepsi
pegawai terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas
terhadap kemampuandan keterampilan pegawai.

b. Kuantitas Merupakan jumlah yang dihasilkan, dinyatakan dalam istilah seperti
jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan pegawai, dan jumlah aktivitas
yang dihasilkan.

c. Ketepatan waktu tingkat suatu aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang
diinginkan dilihat darisudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan
waktu yang disediakan untuk aktivitas lain. Ketepatan waktu diukur dari persepsi
pegawai terhadap suatu aktivitas yang diselesaikan di awal waktu sampai menjadi
output. Pengukuran dengan menggunakan persepsi pegawai dalam membina

hubungan dengan Organisasi dan tanggung jawab, loyalitas terhadap Organisasi.

Analisis jabatan secara lengkap dijabarkan sebagai uraian jabatan (Job Description)
dan job spesifikasi, Dessler,(1997) (dalam Pattisahusiwa, 2013) persyaratan jabatan (Job
Specification) diikuti pendidikan dan pelatihan, Kesesuaian tanggung jawab pekerjaan
dengan latar belakang Pendidikan, kesesuaian tanggung jawab pekerjaan dengan latar
belakang pengalaman kerja, efektivitas pelatihan dalam menunjang pekerjaan,
kompetensi, dengan indikator kesesuaian pekerjaan dengan pengetahuan, kesesuaian
pekerjaan dengan keahlian, kesesuaian pekerjaan dengan keterampilan, kesesuaian
pekerjaan dengan minat, dan pengetahuan yang dimiliki dapat menunjang kerja efektif
Keahlian yang dimiliki dapat menunjang kerja efektif, Keterampilan yang dimiliki dapat
menunjang pekerjaan secara efektif. Minat yang dimiliki dapat menunjang pekerjaan
secara efektif. Hal ini menunjukan bahwa jika pegawai memiliki jabatan yang jelas disuatu
organisasi akan memberikan kontribusi positif dan dapat mengemban tugas tugas dan
tanggungjawab dengan maksimal
. Apakah terdapat pengaruh beban kerja terhadap kinerja tenaga kependidikan SMK Negeri
di Kabupaten Mempawah.

Variabel (x,) beban kerja T, = 1,812 > 0,002; Sig 0,998 > 0,05. Maka x, = beban
kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja menunjukan bahwa hipotesis yang
diajukan ditolak (ha) dan ho diterima.
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Hal ini menunjukan indicator dari beban kerja tidak terpenuhi .Menurut
Koesomowidjojo, (2017) Beberapa indikator untuk mengetahui seberapa besar beban
kerja organisasi yang dapat diterima pekerja,yaitu:

a. Kondisi pekerjaan

Kondisi yang terdapat pada diri seseorang terhadap pekerjaanya dalam hal ini

seperti pekerja menikmati pekerjaan dan pemahaman pekerja terhadap tugas dan

tanggungjawabnya.
b. Penggunaan waktu kerja

Dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan membuat pekerja memanfaatkan

lamanya waktu untuk bekerja sesuai aturan dan menggunakan Batasan waktu yang

diberikan dalam menyelesaikan pekerjaan.
c. Target yang harus dicapai tujuan dari pekerjaan yang harus tercapai membuat
pekerja harus bekerja lebih baik dengan beban kerja sesuai standar pekerjaan

untuk mencapai target yang telah di tentukan dengan jelas.

Hal ini dapat terjadi dari jumlah sampel yang diteliti sedikit karena jumlah SMK
Negeri yang berada di Kabupeten Mempawah terdapat hanya 4 sekolah dengan tenaga
kependidikan negeri yang menjalankan tugas pokok administrasi 13 orang selain itu
terdapat distribusi beban kerja yang tidak proposional dimana pekerjaan yang diberikan
kepada tenaga kependidikan dengan masa kerja lebih lama atau senior lebih sedikit dari
tenaga kependidikan dengan masa kerja baru dan juga jika terdapat tugas tambahan yang
diberikan kepada tenaga kependidikan tidak diperhitungkan dalam Penilaian Kinerja atau
SKP setiap tahunnya.

. Apakah terdapat pengaruh beban kerja terhadap kinerja tenaga kependidikan SMK Negeri
di Kabupaten Mempawah.

Hasil dari uji statistic uji F dimana fhitung= 9,658 > ftabel=4,29 maka terdapat
pengaruh secara simultan terhadap y (kinerja), jadi x,(analisis jabatan) dan x,(beban kerja)
berpengaruh bersama-sama terhadap y(kinerja), hipotesis yang diajukan (ha) diterima dan
ho ditolak .

Analisis jabatan dalam organisasi sangatlah penting didasarkan pada job
description dan job spesification yang telah ditentukan serta berpedoman kepada prinsip
"penempatan orang-orang yang tepat pada tempat yang tepat dan penempatan orang
yang tepat untuk jabatan yang tepat” atau “the right man in the right place and the right
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man behind the right job” Penempatan jabatan seorang tenaga kependidikan harus
memperhatikan latar belakang pendidikan, keahlian yang dimiliki serta prestasi akademik
yang telah dicapai selama mengikuti pendidikan. Beban kerja juga dapat mempengaruhi
prestasi kerja pegawai (Besouw, at.el., 2021) dalam analisis jabatan terdapat deskripsi
pekerjaan dengan indikator wewenang kerja tenaga kependidikan disekolah,
tanggungjawab tenaga kependidikan di Sekolah, kondisi pekerjaan dan fasilitas dalam
bekerja (Dessler,2015). Analisis jabatan dan beban kerja yang sudah disusun sesuai dengan
kebutuhan sekolah dan implementasinya dilapangan sudah sesuai maka kinerja secara

tidak langsung meningkat sesuai dengan tujuan organisasi.

SIMPULAN
Berdasarkan hipotesis dan analisis data, hasil penelitian secara umum dapat ditarik
kesimpulan yaitu terdapat pengaruh yang signifikan analisis jabatan dan beban kerja terhadap
kinerja tenaga kependidikan SMK Negeri di Kabupaten Mempawah. Secara khusus penelitian ini
menyimpulkan:
1. Terdapat pengaruh secara signifikan analisis jabatan terhadap kinerja tenaga
kependidikan SMK Negeri di Kabupaten Mempawah,
2. Tidak terdapat pengaruh signifikan beban kerja terhadap kinerja tenaga
kependidikan SMK Negeri di kabupaten Mempawah;
3. Terdapat pengaruh analisis jabatan dan beban kerja secara bersama-sama
terhadap tenaga kependidikan SMK Negeri di Kabupaten Mempawah.
Analisis jabatan dan beban kerja jika secara bersama-sama implementasinya dilaksanakan
sesuai dengan tujuan sekolah yaitu terlaksanananya pengelolaan administrasi yang baik maka

secara siknifikansi kinerja tenaga kependidikan akan meningkat..
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